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Tidak sulit integrasi ke JKN dan KIS
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Bupati Sigi: Tidak Sulit
Integrasi ke JKN KIS -

PALU, MERCUSUAR-
Bupati Sigi, Muhammad
Irwan Lapata menyata-
kan proses integrasi ja-
minan kesehatan daerah
(amkesda) ke Jaminan
Kesehatan Nasional
(KN) Kartu Indonesia
Sehat (KIS) tidaklah sulit.

"Scbenarnya tidak
terlalu sulit, kalau kita
ingin bekerjasama dalam
memberikan yang ter-
baik bagi kesehatan
masyarakat," katanya
saat dihubungi dari Palu,
Rabu (28/12/2016).

Irwan menjelaskan
sebelum masuk dalam
proses integrasi, hal per-
tama yang harus dilaku-
kan yakni menuntaskan
dahulu persoalan data.
Data dalam hal ini kata
dia, harus dilakukan pr
ses verifikasi dan validasi
berdasarkan nama, ala-
‘matdan nomorindukke-
pendudukan (NIK) atau
by name, by adress dan
by NIK.

"Kenapa saya katakan
mudah dan tidak sulit,
karena ada camat, ada
kepala desa yang bisa
membantu melakukan
verifikasi dan validasi
data nn aban e,

Irwan menuturkan,
sejak dilantik sebagai
Bupali periode 2016-2021
pda bulan Februari 2016
lalu, pihaknya menye-
lesaikan persoalan pen-
dataan hampir empat
bulan lamanya dengan
membentuk kelompok
kerja. Kata dia, ketekunan
itu membuahkan hasil,
karena dari data 23 ribu
jiwa yang masuk dalam
Kategori miskin, 13 ribu
jiwa telah dilakukan ve-
rifikasi dan validasi serta
6.008 jiwa telah diintegra-
sikan ke JKN KIS.

"Sebanyak 6.008 yang
Kami usulkan untuk in’
tegrasi, namun yang lo-
los verivikasi dan vali-
dasi kembali oleh BPJS
Kesehatan sebanyak
6.003 jiwa," ungkap
Irwan.

Visi Pemkab Sigi yakni
terwujudnya Kabupaten
Sigi yang maju, mandiri
berbasis ekonomi keraky-
atan, dengan salah satu
misinya meningkatkan
akses dan kualitas pelay-
anan pendidikan, kese-
hatan dan infrastruktur.

Sebelumnya Kepala
BPJS Kesehatan cabang
Paly Ceity Adhikusima

mengungkapkan baru
tiga daerah di bawah
naungan BPJS Kesehatan
cabang Palu, yang mel
kukan perpindahan jam
nan kesehatan daerah di
kepesertaan JKN KIS.

Tiga daerah itu yak-
ni Kabupaten Sigi,
Tolitoli dan Kota Palu
BPJS Kesehatan ca-
bang Palu sendiri me-
layani enam kabupa-
ten yakni Kabupaten
Buol. Donggala, Parigi
Moutong, Poso, Sigi
Tolitoli dan Kota Palu.

"Untuk Kabupaten
Buol dan Parigi
Moutong, dala mereka
sudah masuk ke BPJS
Kesehatan. Sementara
Kabupaten Donggala, in-
shaa Allah akan menyu-
sul, karena dalam proses
pendataan,” kata Gerry.

Gerry merincikan
berdasarkan data per 1
Desember 2016, jumlah
peserta JKN KIS yang
terintegrasi berdasarkan
wilayah yakni Kota Palu
sebanyak 24.363 jiwa,
Kabupaten Tolitoli 12.728
jiwa dan Kabupaten Sigi
sebanyak 6.003 jiwa
Sehingga total sebanyak
43.094 jiwa. ANT





